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ABSTRAK

Gusti Muhamad Shadiq; Pencatatan Perkawinan Adat Dayak Meratus Kaharingan dan Muallaf
di Kalimantan Selatan (Studi Rekognisi Negara Dan Perlindungan Hukum Terhadap Hak
Konstitusional Masyarakat Adat), di bawah bimbingan I : Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd.,
Ph.D. dan Il Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.HK., pada Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin (2026).

Kata kunci: Pencatatan perkawinan, Dayak Meratus, hukum adat, kaharingan, muallaf,
penghayat kepercayaan, rekognisi negara, perlindungan hukum, hak konstitusional dan
magasid al-syari‘ah

Penelitian ini membahas implementasi pencatatan perkawinan adat Dayak Meratus di
Kalimantan Selatan sebagai upaya rekognisi negara dan perlindungan hukum terhadap hak
konstitusional masyarakat adat. Negara secara normatif mengakui eksistensi hukum adat dan
masyarakat adat, termasuk dalam penyelenggaraan perkawinan, tetapi mekanisme administratif
pencatatannya justru tidak sepenuhnya mampu mengakomodasi praktik adat di lapangan.
Rekognisi negara terhadap perkawinan adat di Indonesia bersifat tekstual tetapi tidak
implementatif. Penelitian ini menggunakan metode mixed methods (normatif-empiris) melalui
pendekatan peraturan perundang-undangan, konseptual, dan studi lapangan dengan teknik
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Terjadi kesenjangan antara rekognisi normatif
negara dan implementasi administratif yang dialami masyarakat adat Dayak Meratus, terutama
bagi komunitas muallaf yang harus menavigasi ulang status perkawinan mereka dalam bingkai
hukum Islam dan hukum negara.

Pencatatan perkawinan adat Dayak Meratus belum terlaksana secara optimal karena
kelembagaan adat yang ada belum memiliki kapasitas dan legitimasi yang diakui negara dalam
proses pencatatan perkawinan maupun pengesahan nikah adat di Kantor Urusan Agama bagi
masyarakat muallaf. Selain itu, lemahnya koordinasi antara lembaga adat, Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil, dan KUA menunjukkan bahwa sistem administrasi negara masih
cenderung formalistik dan belum sepenuhnya responsif terhadap pluralisme hukum masyarakat
adat.

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kelembagaan adat, harmonisasi kebijakan,
serta upaya kolaboratif melalui formulasi strategi administratif dan kultural sebagai bentuk
penghormatan terhadap hak konstitusional masyarakat Dayak Meratus di Kalimantan Selatan.
Adapun kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada upaya membangun model rekognisi
hukum yang mengintegrasikan hukum negara, hukum adat, dan magasid al-syari‘ah khususnya
prinsip hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal, sebagai pendekatan
perlindungan hak masyarakat adat, sehingga pencatatan perkawinan tidak hanya dipahami
sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai instrumen perlindungan identitas, martabat,
dan keberlanjutan kehidupan keluarga masyarakat adat.
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ABSTRACT

Gusti Muhamad Shadiq; Registration of Traditional Marriages of the Dayak Meratus
Kaharingan and Muallaf in South Kalimantan (A Study of State Recognition and Legal
Protection of Indigenous Constitutional Rights), under the supervision of Advisor I: Prof. Dr.
H. Zulfa Jamalie, M.Pd., Ph.D. and Advisor I1: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.Hk., Postgraduate
Program, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin (2026).

Keywords: Marriage registration, Dayak Meratus, customary law, Kaharingan, muallaf,
adherents of indigenous beliefs, state recognition, legal protection, constitutional rights,
maqasid al-shari‘ah.

This study examines the implementation of the registration of Dayak Meratus customary
marriages in South Kalimantan as an effort to promote state recognition and legal protection of
the constitutional rights of indigenous peoples. Although the State normatively recognizes the
existence of customary law and indigenous communities, including their customary marriage
practices, the existing administrative registration mechanism has not been able to fully
accommodate customary practices in reality. State recognition of customary marriages in
Indonesia remains largely textual rather than effectively implemented. This research employs a
mixed methods (normative-empirical) approach through statutory, conceptual, and field
research approaches, using interviews, observations, and documentation as data collection
techniques. The findings reveal a significant gap between the State's normative recognition and
the administrative implementation experienced by the Dayak Meratus indigenous community,
particularly among muallaf who are required to renegotiate the legal status of their marriages
within the framework of Islamic law and state law.

The registration of Dayak Meratus customary marriages has not been optimally realized
because existing customary institutions lack the capacity and state-acknowledged legitimacy
required for marriage registration and the validation of customary marriages (pengesahan
nikah) at the Office of Religious Affairs (KUA) for muallaf communities. Furthermore, the
weak coordination among customary institutions, the Civil Registration Agency (Disdukcapil),
and the KUA indicates that the state administrative system remains formalistic and has not fully
responded to the legal pluralism inherent in indigenous communities.

This study recommends the strengthening of customary institutions, policy
harmonization, and collaborative efforts through the formulation of administrative and cultural
strategies to respect the constitutional rights of the Dayak Meratus community in South
Kalimantan. The scholarly contribution of this research lies in its attempt to construct a legal
recognition model that integrates state law, customary law, and magasid al-syarl‘ah specifically
the principles of hifz al-din (protection of religion), hifz al-nafs (protection of life), hifz al-‘aql
(protection of intellect), hifz al-nasl (protection of lineage), and hifz al-mal (protection of
property) as an approach to protecting indigenous rights. Consequently, marriage registration
is understood not merely as an administrative obligation, but also as an instrument for
safeguarding the identity, dignity, and sustainability of indigenous family life.
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KATA PENGANTAR

o R i
Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Atas segala
limpahan rahmat dan karunia-Nya, kemudahan yang telah diberikan, doa-doa yang
terkabulkan, dan kasih sayang-Nya yang tiada pernah berhenti. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Besar Muhammad SAW.,
Nabi terakhir yang tidak ada Nabi sesudah beliau, model terbaik dan yang paling

ideal untuk dijadikan panutan dan tuntunan.

Disertasi yang berjudul: “Pencatatan Perkawinan Adat Dayak Meratus
Kaharingan dan Muallaf” (Studi Rekognisi Negara Dan Perlindungan Hukum
Terhadap Hak Konstitusional Masyarakat Adat), membahas tentang
implementasi pencatatan perkawinan adat Dayak Meratus di Kalimantan Selatan
sebagai upaya rekognisi negara dan perlindungan hukum terhadap hak konstitusional

masyarakat adat

Dalam penyusunan Disertasi ini, Peneliti mendapatkan bantuan dan dukungan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, Peneliti menyampaikan terima kasih yang setinggi-
tingginya atas kesempatan dan dukungan yang diberikan kepada kami. Disertasi ini
disusun untuk mewujudkan ide dan konsep yang peneliti yakini memiliki potensi
besar dalam memberikan kontribusi positif bagi pengembangan hukum, khususnya
dalam ruang lingkup objek penelitian. Maka dari itu ucapan terima kasih penulis

ucapkan kepada:

1) Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd, selaku Rektor UIN Antasari

Banjarmasin;



2) Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A, selaku Direktur Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin.

3) Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd., Ph.D dan Bapak Dr. H. Anwar
Hafidzi, Lc., M.Hk., selaku pembimbing yang selalu memberikan perhatian,
bimbingan, dorongan, dan semangat untuk segera menyelesaikan disertasi ini;

4) Ibu Prof. Dr. Hj. Gusti Muzainah, M.H., selaku Ketua Prodi S3 Ilmu Syariah
yang dengan seksama memberikan arahan yang sangat bermanfaat serta
motivasi kepada Penulis.

5) Bapak Dr. H. Nuril Khasyi‘in, Lc., M.A., selaku Sekretaris Prodi S3 llmu
Syariah yang telah memberikan masukan, arahan dan diskusi sederhana untuk
penyelesaian disertasi ini.

6) Bapak Dr. Wahyuddin, M.Pd.I., selaku Wakil Direktur Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin yang telah memberikan masukan, saran dan motivasi
kepada Penulis.

7) Seluruh dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, yang telah
membimbing, mengajarkan dan mengamalkan ilmu-ilmunya kepada penulis.
Semoga menjadi pahala yang terus mengalir.

8) Seluruh staf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang telah bekerja demi
kelancaran penulis selama kuliah.

9) Ayahanda tercinta H. Gusti Abdul Hamid dan ibunda Hj. Rusnayuda yang
telah memberikan restu dan dan Do’a terbaik kepada penulis untuk
melanjutkan S3 ini hingga selesai, terimaksih atas dukungan moral dan
spiritual sehingga penulis tak pernah putus asa menyelesaikan disertasi ini,

teriring doa kepada mereka. “Robbighfirlii waliwaalidaiya warhamhumaa
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kamaa robbayaanii shoghiiroo” (Ya Allah ya Tuhan kami, ampunilah dosa-
dosaku dan dosa kedua orang tuaku dan kasihanilah keduanya/beliau
sebagaimana mereka mengasihiku sejak aku kecil). Kemudian untuk nenek
penulis Hj. Norsitah yang selama ini terus mendoakan kesuksesan cucu-
cucunya semoga selalu diberikan kesehatan, kebahagiaan dan keberkahan
didunia dan akhirat.

10) Isteri tersayang Kahirunnisa dan anak-anak penulis yang terkasih Gusti
Jibril Alfahd, Gusti Khadijah Amira dan Gusti Muhammad Nafis dengan
karakter dan keceriaan, kelucuan khasnya masing-masing mendorong penulis
secepatnya menyelesaikan penyusunan disertasi ini. Yang paling penting dan
berharga melalui keluarga inilah penulis terus belajar dan mendapat pelajaran
tentang kerja keras, syukur, sabar dan ikhlas.

11) Adik penulis Dr. Gusti Yasser Arafat, S.S., MA., beserta isteri Dr. Nur Alfa
Rahmah, S. S., M.Pd. serta kemenakan Penulis Gusti Gyas Rafa dan Gusti
Nafeesa Axo, penulis menghaturkan terima kasih, atas dorongan/dukungan
yang tiada henti serta doanya, sehingga penulis berhasil menyelesaikan studi
S3 program Doktor IImu Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

12) Bapak Dr. H. Muhsin Aseri, M.Ag., M.H., selaku Rektor Institut Agama
Islam Darul Ulum Kandangan yang telah memberikan bantuan dan
kesempatan dalam bekerja dan kuliah menempuh Pendidikan S3 di UIN
Antasari Banjarmasin

13) Bapak/lbu Dosen, rekan-rekan kerja dan seluruh Staf dan Karyawan di
Institut Agama Islam Darul Ulum Kandangan, terimakasih atas motivasi dan
do’anya.
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Rasa terima kasih yang mendalam saya sampaikan kepada sahabat saya
Bapak Dr. Rizal Arif Fitria, S.H., M.Ag. dan Bapak Dr. Rasyid Rizani,
SHI., MHI., Terima kasih telah menjadi teman diskusi yang luar biasa dan
teman seperjalanan yang juga seorang Hakim yang selalu meluangkan waktu
di sela-sela jadwal persidangan yang padat. Dedikasi dan integritas dalam
menegakkan hukum di ruang pengadilan selalu menjadi inspirasi terbesar
penulis dalam menyelesaikan karya ini.

Seluruh teman-teman mahasiswa Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin,
dan khususnya mahasiswa Program Studi llmu Syariah angkatan 2023 yang
telah membantu, menyemangati, memotivasi, memberikan arahan dan saran
kepada penulis

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kabupaten Tapin, dan Kabupaten
Banjar. Apresiasi dan rasa terima kasih yang sama juga penulis haturkan
kepada Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Hantakan (HST),
KUA Kecamatan Loksado, KUA Kecamatan Piani, dan KUA Kecamatan
Paramasan, serta lemabaga/organisasi adat beserta seluruh staf di masing-
masing instansi yang telah memberikan bantuan, data, bimbingan, dan
keramahan selama penulis melakukan penelitian

Ucapan terima kasih yang mendalam dan penghargaan setinggi-tingginya
penulis sampaikan kepada para tokoh adat, narasumber, informan, serta
seluruh keluarga besar Masyarakat Adat Dayak Meratus. Terima kasih atas

kesediaan, dan keterbukaan dalam membagikan pengetahuan, waktu, serta
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kearifan lokal yang tak ternilai harganya, sehingga data dalam penelitian ini
dapat terkumpul dengan baik

18) Rekan-rekan kerja di Lembaga Bantuan Hukum STAI (IAl) Darul Ulum
Kandangan, teman-teman di POSBAKUM, Meliani Arianti, SH., Siti
Maulida, SH., Muhammad Amin, SH., Siti Novita Sari, SH. Norjannati, SH.,

Anisa, SH., Khalidah Marda, SH. dan Gina Muyassarah, SH.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan disertasi ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, segala kritik, saran dan himbauan yang konstruktif
sangat penulis harapkan untuk perbaikan. Akhirnya penulis berharap semoga
disertasi ini dapat diterima dan bermanfaat bagi penulis, universitas, dan pembaca

sekalian.

Banjarmasin, 5 Juni 2026

Penulis,

Gusti Muhamad Shadiq

NIM. 230311020021
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah pedoman

transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987 tanggal 22 Januaril988.

Indonesia Nomor

I. KonsonanTunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta’ T Te
< sa’ s\ es titik di atas
z Jim J Je
z ha® hll ha titik di bawah
¢ kha® Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 2\ zet titik di atas
B ra’ R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
8 Syin Sy es dan ye
o Sad sl es titik di bawah
U= Dad dri de titik di bawah
L ta’ t] te titik di bawah
L za’ zl zet titik di bawah
& Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s fa’ F Ef
a Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
3 Wawu w We
o ha® H Ha
¢ hamzah ) Apostrof
$ ya’ Y Ye
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Il. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

.

Baaxta Ditulis muta'addidah
Bac Ditulis ‘iddah

I1l. Ta marbit’ah diakhirkata
a. Bila dimatikan ditulis h

s Ditulis b~ ikmah
EEREN Ditulis jizyah

[ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya].

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis

shill B Ditulis zakatul- fit"r

IV. Vokal Pendek

fathah ditulis a

kasrah ditulis i

XVi



d ammah

V. Vokal Panjang

1. fathah + alif Ditulis a [garis di atas]
dlals jahiliyyah
2. fathah +ya" mati Ditulis a [garis di atas]
v tansa
‘Eu.u
3. kasrah +ya" mati Ditulis 7 [garis di atas]
NS karim
4, d~ammah+ wawu ma Ditulis u [garis di atas]
Uag furitd
VI. Vokal Rangkap
1. fathah +ya" mati Ditulis Ai
S bainakum
2. fathah + wawu mati Ditulis Au
JsA Qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan Apostrof

R Ditulis
Gaed Ditulis
a3 SE ol Ditulis

a‘antum
u'iddat
la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif +1am

a. Bila diikuti gamariyah ditulis al-

Al Ditulis
oedl) Ditulis

al-Qur-an
al-Qiyas
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b. Bila diikuti syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf syamsiyyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya.

¢ Lad! Ditulis as-Sama’
il Ditulis asy-Syams

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbaharui
(EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dan penulisannya.

oas Al (593 Ditulis Z|awil-
Z|awr al-furid

L) Jad Ditulis Ahlussunnah
ahl al-Sunnah

18



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..o carnee e i
HALAMAN JUDUL ..o s s i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN......cooiiiiii i s i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..ot 0\
PERSETUJUAN DISERTASI ... .o s v
PENGESAHAN DISERTASI ... s Vi
ABSTRAK .o vii
KATAPENGANTAR. ... X
TRANSLITERASL. ... e XV
DAFTAR ISH. it e e XXV

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..........ccccoocovveiiiniciinis e e 1
B. Rumusan Masalah...........c..ccocoeiviiiiii i e 16
C. TujuanPenelitian ..........ccooiiiiiii e 16
D. Signifikasi Penelitian .........cccccooceiiieiie e 17
E. Definisi Operasional............ccccviiiiiiiiiiini e 18
F. Penelitian Terdahulu ...........ccocoevvieiie e 23
G. Kerangka TeOIT ......ccciiiiiiiiiiiie e e e 27
1. Grand Theory: Teori Negara Hukum (Rechtsstaat)....... 28
2. Middle Theory........coevuiiiiiiiiiti e 33

a) Teori Fungsionalisme Struktural (perkawinan

sebagai institusi sosial)....... ccccooeiiiiiiiiiiis 33
b) Teori Hukum Adat........c.ccoooviviviiinieiieie e, 39
3. Applied Theory......cccooiinii s 45
a) Teori Perlindungan Hukum........................... 45

b) Teori Magashid Syari’ah (hifz al-din. hifz al nafs,
hifz al-aql, al-nasl dan hifz al-

MAL). .o 51

c) Teori Keadilan..........cccoovviiiiiiniiiiis e, 59

d) Teori Perkawinan Islam (fikih munakahat)......... 64

H. Sistematika Penulisan ..........c.cccccoiiiiiiiiiiiin i e 69

BAB Il HUKUM ADAT DAN MASYARAKAT HUKUM ADAT

A, Pengertian Adat ........c.oooviiiiiiii e 72
B. Konsep Tentang HUKUM Adat .........ccoeviviiiiiiiiiniinces e 75
C. Hukum Adat Dalam Sistem hukum di Indonesia ...........cccccceveennans 83

19



BAB 11

BAB

D. Masyarakat Hukum Adat di IndOnesia ..........c.ccoovviviiriniecccene.
Eksistensi Suku Dayak Meratus di Kalimantan Selatan

m

G. Hukum Perkawinan Adat di INdONESIA .......cccveveevireieiere e,
1. Kedudukan  Hukum  Perkawinan  Adat  Pasca
Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

Tentang Perkawinan ...

2. Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Adat ............c.........
H. Hak Konstitusional Masyarakat Adat Dalam Pencatatan
Perkawinan ........ccooiiieiieioiiiiiiie e s e ee e s e b abeee e e e e e eanes

METODE PENELITIAN

Pendekatan Dan Jenis Penelitian ................ccooviiiiiiinin,
Lokasi Penelitian .........ocoiiiiiiiii i
Subjek Dan Objek Penelitian ..............ccooiiiiiiiiiiiiiiinnn.n.
Sumber Bahan Hukum ...
Teknik Pengumpulan Data ...
Teknik Analisis Data ...........oooiiiiiiii i
Hubungan dan Integrasi T€OI1 .........oovvveiiiiiiiiiiiiiiieiiannns..

OMMOOw>

IV ANALISIS TERHADAP [IMPLEMENTASI PENCATATAN
PERKAWINAN ADAT DAYAK MERATUS DI KALIMANTAN
SELATAN

A. Pencatatan Perkawinan ............... ...ooiiiiiiiiiiiiiiie e,
1. Urgensi Pencatatan Perkawinan .............
2. Urgensi Pencatatan Perkawinan bagi Umat Islam sebagal
Integrasi Hukum Agama dan Hukum Negara.............c.......
3. Legalitas dalam Keberagaman melalui Pencatatan
Perkawinan bagi Non-Muslim ..
B. Pencatatan Perkawinan Adat Masyarakat Dayak Meratus d|
Kalimantan Selatan ...
1. Rekognisi Negara Terhadap Perkawinan Adat Dayak
Meratus Di Kalimantan Selatan ...............................
2. Hambatan Administratif dan Sosial Pencatatan Perkawinan
dalam Masyarakat Adat Dayak Meratus ......................
3. Strategi Dan Kebijakan Administratif Maupun Kultural
Oleh Lembaga Adat Terhadap Pemenuhan Hak
Konstitusional Dan Perlindungan Hukum Pencatatan
Perkawinan Adat Dayak Meratus ......................o.eeee
C. Upaya Perlindungan Dari Hukum Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil ...

20

118
128

147

155

162

165

169
179
180
182
184
196
201

206
209

222

232

238

263

278

304



D. Peran Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan YME dan
Masyarakat Adat dalam Upaya Pencatatan Perkawinan Adat
....................................................................................................... 317

E. Rekognisi Kolaboratif dan Integratif Dalam Implementasi
Pencatatan Perkawinan Adat Dayak Meratus Kaharingan dan

Muallaf di Kalimantan Selatan ....................ocooiiiiin 322

BABY  PENUTUP
AL SIMPUIAN e e 328
B. REKOMENUAST .....oovveniiiie et 330

21



	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
	I. KonsonanTunggal
	IV. Vokal Pendek
	V. Vokal Panjang
	IX. Huruf Besar
	X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

